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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Lembar Penjelasan Pelaksanaan Penelitian 

Lembar Penjelasan Pelaksanaan Penelitian 

Kepada Calon Subjek Penelitian 

Saya, Khadijah Fitri Siregar mahasiswi Program Studi S1 Ilmu Kesehatan 

Masyarakat (IKM) Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Islam Negeri 

Sumatera Utara akan melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Aromaterapi 

Lavender Terhadap Pengurangan Kelelahan Kerja Pada Penenun Di Galeri Ulos 

Sianipar”. Sebelum Anda mengisi lembar kesediaan, berikut ini adalah penjelasan 

mengenai penelitian Saya. 

A. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian 

aromaterapi lavender terhadap pengurangan kelelahan kerja pada penenun di 

Galeri Ulos Sianipar. 

B. Manfaat Penelitian bagi Subjek Penelitian 

Manfaat penelitian ini bagi subjek penelitian yaitu akan memperoleh 

informasi mengenai tingkat kelelahan kerja dan memanfaatkan aromaterapi 

lavender sebagai pengurangan kelelahan kerja. 

C. Perlakuan pada Subjek Penelitian 

1. Subjek penelitian dikumpulkan di ruang yang ditentukan oleh pihak 

perusahaan. 

2. Lalu peneliti membagikan lembar persetujuan kepada responden 

penelitian serta menjelaskan maksud dan tujuan penelitian tersebut. 

3. Setelah peneliti menjelaskan, responden yang setuju untuk terlibat dalam 

penelitian ini diharapkan untuk mengisi lembar persetujuan menjadi 

responden penelitian, selanjutnya responden mengisi dengan jujur kuesioner 

kelelahan kerja (pretest) yang sudah disediakan sesuai dengan kondisi 

responden. Intervensi (pemberian aromaterapi lavender) akan dilakukan 

pada hari selanjutnya. 

4. Hari pertama sebelum mulai bekerja, responden diberikan sapu tangan yang 

sudah ditetesi aromaterapi lavender sebanyak 3% untuk dipakai di leher 

responden selama bekerja (sampai pukul 17.00 WIB), yang dimaksud 3% 



88 

 

minyak lavender adalah 3 tetes minyak lavender dicampur dengan setiap 5 

cc air (akuades). 

5. Intervensi dilakukan terus menerus selama 4 hari berturut-turut. 

6. Kemudian hari keempat intervensi yaitu diakhir jam kerja, responden 

mengisi dengan jujur kuesioner kelelahan kerja (posttest) yang sudah 

disediakan sesuai dengan kondisi responden. 

7. Selama perlakuan atau treatment dilakukan selama empat (4) hari berturut-

turut yang melakukan pengecekan dan pengawasan untuk para pekerja, 

ditanggung jawab oleh peneliti dan Ibu Rosion Marbun selaku penanggung 

jawab dan pengurus Galeri Ulos Sianipar. 

D. Bahaya Potensial 

Tidak terdapat bahaya potensial yang diakibatkan oleh keterlibatan subjek 

dalam penelitian ini. 

E. Jaminan Kerahasiaan Data 

Dalam penelitian ini, semua data dan informasi identitas subjek penelitian 

dijaga kerahasiaannya yaitu dengan tidak mencantumkan identitas subjek 

penelitian pada laporan penelitian dan tidak menampilkan wajah subjek 

penelitian dengan menutup wajah subjek penelitian pada gambar sehingga 

identitas subjek penelitian bisa terjaga kerahasiaannya. 

F. Hak Undur Diri 

Keikutsertaan subjek dalam penelitian ini bersifat sukarela dan responden 

berhak untuk mengundurkan diri kapanpun, tanpa menimbulkan konsekuensi 

yang merugikan responden. 

G. Insentif bagi Subjek Penelitian 

Oleh karena keikutsertaan subjek penelitian bersifat sukarela, tidak ada 

insentif berupa uang yang akan di berikan kepada responden. Responden akan 

diberikan snack dan kenang-kenangan setelah mendapatkan perlakuan. 

H. Informasi Tambahan 

Subjek penelitian bisa menanyakan semua hal yang berkaitan dengan 

penelitian ini dengan menghubungi peneliti. 

Nama : Khadijah Fitri Siregar 

No. HP : 089635572817 
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Lampiran 2. Informed Consent 

 

Informed Consent 

Lembar Persetujuan Menjadi Responden Penelitian 

 

Yang bertanda tangan di bawah ini, saya: 

Nama   : 

Umur   : 

Pekerjaan/bagian : 

Alamat   : 

 

Saya telah memperoleh penjelasan secara rinci dan jelas tentang: 

 

1. Penelitian yang berjudul “Pengaruh Aromaterapi Lavender Terhadap 

Pengurangan Kelelahan Kerja Pada Penenun”. 

2. Manfaat ikut serta sebagai subjek penelitian. 

3. Perlakuan yang akan diterapkan pada subjek penelitian. 

4. Bahaya yang akan timbul. 

5. Jaminan kerahasiaan data. 

6. Hak untuk undur diri. 

7. Insentif bagi subjek penelitian. 

8. Serta informasi tambahan mengenai peneliti. 

 

Dalam penelitian ini subjek penelitian mendapat kesempatan mengajukan 

pertanyaan mengenai segala sesuatu yang berhubungan dengan penelitian tersebut. 

Oleh karena itu, saya (BERSEDIA/TIDAK BERSEDIA*) secara sukarela untuk 

menjadi subjek penelitian dengan penuh kesadaran serta tanpa keterpaksaan 

. 

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya tanpa tekanan dari pihak 

manapun. 

 

          Medan,                2022 

 

Peneliti Responden 

 

 

 

(Khadijah Fitri Siregar) (……………….) 

 

*) Coret yang tidak perlu 
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Lampiran 3. Kuesioner Kelelahan Kerja 

 

A. Karakteristik Responden 

1. Nama              :  

2. Jenis Kelamin  :              Laki-laki              Perempuan  

3. Umur        :  

4. Masa Kerja        :  

5. Pendidikan Terakhir   :  

 

B. Gejala Kelelahan Kerja 

Petunjuk Pengisian:   

Anda diminta memberikan tanggapan atau pernyataan yang terdapat pada 

kuesioner berikut, sesuai dengan keadaan, pendapat atau perasaaan yang Anda 

rasakan saat bekerja dengan memberikan tanda (√) pada tempat yang telah 

disediakan. 

Keterangan: 

SS  : Sering Sekali Merasakan (Jika dirasakan hampir setiap hari dalam 1 

minggu) 

S  : Sering Merasakan (3-4 hari terasa dalam seminggu) 

K  : Kadang-kadang Merasakan (1-2 hari terasa dalam seminggu) 

TP  : Tidak Pernah Merasakan  (tidak pernah terasa dalam seminggu) 

 

Apakah pada saat Anda bekerja, Anda merasakan hal-hal sebagai berikut: 

 

Pelemahan Kegiatan 

 

No. Gejala Kelelahan SS S K TP 

1. Apakah Anda merasa berat pada kepala Anda saat bekerja?      

2. Apakah Anda pernah merasa lelah pada seluruh tubuh Anda 

saat bekerja? 

    

3. Apakah Anda merasa kaki Anda terasa berat pada saat 

bekerja? 

    

4. Apakah Anda sering menguap pada saat bekerja?     

5. Apakah pikiran Anda terasa kacau pada saat bekerja?     

6. Apakah Anda merasa mengantuk pada saat bekerja     
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7 Apakah Anda merasa mata terasa berat (ingin dipejamkan) 

pada saat bekerja?  

    

8. Apakah Anda merasa kaku dan malas ataupun canggung 

untuk melakukan pergerakan? 

    

9. Apakah Anda merasa tidak seimbang (tidak stabil) pada saat 

berdiri? 

    

10. Apakah Anda merasa ingin berbaring pada saat bekerja?     

 

Pelemahan Motivasi 

 

No. Gejala Kelelahan SS S K TP 

1. Apakah Anda merasa susah berpikir pada saat bekerja?      

2. Apakah Anda merasa malas berbicara pada saat bekerja?     

3. Apakah Anda merasa gugup menghadapi sesuatu pada saat 

bekerja?  

    

4. Apakah Anda merasa sulit untuk berkonsentrasi pada saat 

bekerja? 

    

5. Apakah Anda merasa sulit untuk memusatkan perhatian 

terhadap sesuatu? 

    

6. Apakah Anda merasa cenderung/sering lupa terhadap 

sesuatu? 

    

7. Apakah Anda merasa cemas terhadap sesuatu pada saat 

bekerja? 

    

8. Apakah Anda merasa kurang percaya diri pada saat bekerja?      

9. Apakah Anda merasa sulit untuk mengontrol sikap?     

10. Apakah Anda pernah merasa tidak tekun/ tidak bersemangat 

dalam melakukan pekerjaan? 

    

 

Pelemahan Fisik 

 

No. Gejala Kelelahan SS S K TP 

1. Apakah Anda pernah mengalami sakit kepala?     

2. Apakah Anda pernah merasa kaku pada bahu?     
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3. Apakah Anda pernah merasa nyeri pada pinggang?     

4. Apakah Anda pernah merasa sesak nafas?     

5. Apakah Anda pernah merasa haus?     

6. Apakah Anda pernah merasa suara serak?     

7. Apakah Anda pernah merasa pening pada kepala?     

8. Apakah Anda pernah merasa pandangan kabur atau kedutan 

di kelopak mata? 

    

9. Apakah Anda pernah merasa gemetar/tremor pada bagian 

tubuh tertentu? seperti tangan, kaki, dll 

    

10. Apakah tubuh Anda merasa sakit atau kurang sehat pada 

saat bekerja? 
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Lampiran 4. Surat Izin Penelitian  
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Lampiran 5. Surat Selesai Penelitian 
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Lampiran 6. Data Responden Penenun di Galeri Ulos Sianipar  

 

No Umur 
Jenis 

Kelamin 

Masa 

Kerja 

(Tahun) 

Skor Kelelahan 

Kerja 
Tingkat Kelelahan Kerja 

Pretest Posttest Pretest Posttest 

1 46 Wanita 25 76 51 Tinggi Rendah 

2 46 Wanita 29 86 41 Tinggi Rendah 

3 45 Wanita 4 81 45 Tinggi Rendah 

4 44 Wanita 5 72 44 Sedang Rendah 

5 36 Wanita 20 66 36 Sedang Rendah 

6 44 Wanita 4 68 35 Sedang Rendah 

7 42 Wanita 5 76 55 Tinggi Sedang 

8 41 Wanita 6 82 39 Tinggi Rendah 

9 43 Wanita 5 78 40 Tinggi Rendah 

10 46 Wanita 7 76 37 Tinggi Rendah 

11 41 Wanita 15 89 39 Tinggi Rendah 

12 39 Wanita 13 61 34 Sedang Rendah 

13 48 Wanita 3 85 39 Tinggi Rendah 

14 49 Wanita 27 77 55 Tinggi Sedang 

15 40 Wanita 8 100 53 Sangat Tinggi Sedang 

16 41 Wanita 7 54 38 Sedang Rendah 

17 43 Wanita 17 92 47 Tinggi Rendah 

18 50 Wanita 30 85 55 Tinggi Sedang 

19 47 Wanita 5 80 76 Tinggi Tinggi 

20 49 Wanita 20 67 37 Sedang Rendah 

21 45 Wanita 7 69 38 Sedang Rendah 

22 40 Wanita 8 88 57 Tinggi Sedang 

23 50 Wanita 8 63 40 Sedang Rendah  

24 53 Wanita 6 77 42 Sedang Rendah 

25 49 Wanita 10 84 49 Tinggi Rendah 

26 51 Wanita 10 79 41 Tinggi Rendah 

27 51 Wanita 7 100 59 Sangat Tinggi Sedang 

28 58 Wanita 26 108 41 Sangat Tinggi Rendah 

29 48 Wanita 5 79 57 Tinggi Sedang 

30 62 Wanita 29 102 77 Sangat Tinggi Tinggi 

31 46 Wanita 10 69 47 Sedang Rendah 

32 27 Wanita 5 65 36 Sedang Rendah 

33 30 Wanita 8 71 43 Sedang Rendah 

34 48 Wanita 5 83 53 Tinggi Sedang 
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Lampiran 7. Output Penelitian 

 

A. Karakteristik Responden 

1. Umur 

Statistic 

 Umur Range Umur 

N 
Valid 34 34 

Missing 0 0 

Mean 45.24 1.88 

Std. Error of Mean 1.159 .56 

Median 46.00 2.00 

Mode 46 2 

Std. Deviation 6.760 .327 

Variance 45.701 .107 

Range 35 1 

Minimum 27 1 

Maximum 62 2 

Sum 1538 64 

 

Umur 

 
Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

27 1 2.9 2.9 2.9 

30 1 2.9 2.9 5.9 

36 1 2.9 2.9 8.8 

39 1 2.9 2.9 11.8 

40 2 5.9 5.9 17.6 

41 3 8.8 8.8 26.5 

42 1 2.9 2.9 29.4 

43 2 5.9 5.9 35.3 

44 2 5.9 5.9 41.2 

45 2 5.9 5.9 47.1 

46 4 11.8 11.8 58.8 

47 1 2.9 2.9 61.8 

48 3 8.8 8.8 70.6 

49 3 8.8 8.8 79.4 

50 2 5.9 5.9 85.3 

51 2 5.9 5.9 91.2 

53 1 2.9 2.9 94.1 

58 1 2.9 2.9 97.1 

62 1 2.9 2.9 100.0 

Total 34 100.0 100.0  
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Range Umur 

 
Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid ≤ 40 4 11.8 11.8 11.8 

≥ 40 30 88.2 88.2 100.0 

Total 34 100.0 100.0  

 

2. Masa Kerja 

Statistic 

 Masa Kerja 
Range Masa 

Kerja 

N 
Valid 34 34 

Missing 0 0 

Mean 11.74 1.71 

Std. Error of Mean 1.478 .079 

Median 8.00 2.00 

Mode 5 2 

Std. Deviation 8.621 .462 

Variance 74.322 .214 

Range 27 1 

Minimum 3 1 

Maximum 30 2 

Sum 399 58 

 

Masa Kerja 

 
Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3 1 2.9 2.9 2.9 

4 2 5.9 5.9 8.8 

5 7 20.6 20.6 29.4 

6 2 5.9 5.9 35.3 

7 4 11.8 11.8 47.1 

8 4 11.8 11.8 58.8 

10 3 8.8 8.8 67.6 

13 1 2.9 2.9 70.6 

15 1 2.9 2.9 73.5 

17 1 2.9 2.9 76.5 

20 2 5.9 2.9 82.4 

25 2 5.9 5.9 85.3 

26 1 2.9 2.9 88.2 

27 1 2.9 2.9 91.2 

29 2 5.9 5.9 97.1 

30 1 2.9 2.9 100.0 

Total 34 100.0 100.0 100.0 
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Range Masa Kerja 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Baru (<5 tahun) 10 29.4 29.4 29.4 

Lama (>5 tahun) 24 70.6 70.6 100.0 

Total 34 100.0 100.0  

 

B. Kelelahan Kerja 

 

1. Kelelahan Kerja Sebelum (Pretest) Pemberian Aromaterapi Lavender  

 
Pretest 

Tingkat Kelelahan 

Kerja Pretest 

N Valid 34 34 

Missing 0 0 

Mean 79.00 2.76 

Std. Error of Mean 2.106 .112 

Median 78.50 3.00 

Mode 76 3 

Std. Deviation 12.277 .654 

Variance 150.727 .428 

Range 54 2 

Minimum 54 2 

Maximum 108 4 

Sum 2686 94 

 

Pretest 

 
Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 54 1 2.9 2.9 2.9 

61 1 2.9 2.9 5.9 

63 1 2.9 2.9 8.8 

65 1 2.9 2.9 11.8 

66 1 2.9 2.9 14.7 

67 1 2.9 2.9 17.6 

68 1 2.9 2.9 20.6 

69 2 5.9 5.9 26.5 

71 1 2.9 2.9 29.4 

72 1 2.9 2.9 32.4 

75 1 2.9 2.9 34.5 

76 3 8.8 8.8 44.1 

77 1 2.9 2.9 47.1 

78 1 2.9 2.9 50.0 

79 2 5.9 5.9 55.9 

80 1 2.9 2.9 58.8 

81 1 2.9 2.9 61.8 

82 1 2.9 2.9 64.7 
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83 1 2.9 2.9 67.6 

84 1 2.9 2.9 70.6 

85 2 5.9 5.9 76.5 

86 1 2.9 2.9 79.4 

88 1 2.9 2.9 82.4 

89 1 2.9 2.9 85.3 

92 1 2.9 2.9 88.2 

100 2 5.9 5.9 94.1 

102 1 2.9 2.9 97.1 

108 1 2.9 2.9 100.0 

Total 34 100.0 100.0  

 

Tingkat Kelelahan Kerja (Pretest) 

 
Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sedang 12 35.3 35.3 35.3 

Tinggi 18 52.9 52.9 88.2 

Sangat Tinggi 4 11.8 1.8 100.0 

Total 34 100.0 100.0  

 

2. Kelelahan Kerja Sesudah (Posttest) Pemberian Aromaterapi Lavender  

Statistics 

 
Posttest 

Tingkat Kelelahan 

Kerja Posttest 

N Valid 34 34 

Missing 0 0 

Mean 46.35 1.35 

Std. Error of Mean 1.822 .102 

Median 42.50 1.00 

Mode 39 a 1 

Std. Deviation 10.623 .597 

Variance 112.841 .357 

Range 43 2 

Minimum 34 1 

Maximum 77 3 

Sum 1576 46 

 

Posttest 

 
Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 34 1 2.9 2.9 2.9 

35 1 2.9 2.9 5.9 

36 2 5.9 5.9 11.8 

37 2 5.9 5.9 17.6 

38 2 5.9 5.9 23.5 

39 3 8.8 8.8 32.4 



100 

 

40 2 5.9 5.9 38.2 

41 3 8.8 8.8 47.1 

42 1 2.9 2.9 50.0 

43 1 2.9 2.9 52.9 

44 1 2.9 2.9 55.9 

45 1 2.9 2.9 58.8 

47 2 5.9 5.9 64.7 

49 1 2.9 2.9 67.6 

51 1 2.9 2.9 70.6 

53 2 5.9 5.9 76.5 

55 3 8.8 8.8 85.3 

57 2 5.9 5.9 91.2 

59 1 2.9 2.9 94.1 

76 1 2.9 2.9 97.1 

77 1 2.9 2.9 100.0 

Total 34 100.0 100.0  

 

Tingkat Kelelahan Kerja (Posttest) 

 
Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Rendah 24 70.6 70.6 70.6 

Sedang 8 23.5 23.5 94.1 

Tinggi 2 5.9 5.9 100.0 

Total 34 100.0 100.0  

 

2. Uji Wilcoxon  

Ranks 

  N Mean Rank Sum of Ranks 

Tingkat 

Kelelahan Kerja 

Posttest – 

Tingkat 

Kelelahan Kerja 

Pretest 

Negative 

Ranks 
33a 17.00 561.00 

Positive 

Ranks 
0b .00 .00 

Ties 1c   

Total 34   

 

a. Tingkat Kelelahan Kerja Sesudah (Posttest) < Tingkat Kelelahan Kerja 

Sebelum (Pretest) 

b. Tingkat Kelelahan Kerja Sesudah (Posttest) > Tingkat Kelelahan Kerja 

Sebelum (Pretest) 

c. Tingkat Kelelahan Kerja Sesudah (Posttest) = Tingkat Kelelahan Kerja 

Sebelum (Pretest) 
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Test Statisticsa 

 Tingkat Kelelahan Kerja Posttest – 

Tingkat Kelelahan Kerja Pretest 

Z. -5.169b 

Asymp.Sig.(2-tailed) .000 

 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on positive ranks. 
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Lampiran 8. Dokumentasi Penelitian 

 

 
Gambar 1. Menjawab Kuesioner Tingkat Kelelahan Kerja Sebelum 

Pemberian Aromaterapi Lavender 

 

 
Gambar 2. Penyemprotan Aromaterapi Lavender   
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Gambar 3. Hari Pertama Pemberian Aromaterapi Lavender   

  

 

Gambar 4. Hari Kedua Pemberian Arpmaterapi Lavender  
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Gambar 5. Hari Ketiga Pemberian Aromaterapi Lavender  

 

 
Gambar 6. Hari Keempat Pemberian Aromaterapi Lavender  
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Gambar 7. Menjawab Kuesioner Tingkat Kelelahan Kerja  

Sesudah Pemberian Aromaterapi Lavender  

 

 
Gambar 8. Pemberian Minyak Esensial Lavender  
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Gambar 9. Foto Bersama Para Penenun  

 

 
Gambar 10. Wawancara Bersama Bapak Robert Sianipar, S.E  

Selaku Pemilik Galeri Ulos Sianipar   
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